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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Dari data kondisi awal diketahui kemampuan berbicara pada anak kelompok 

B masih rendah. Dari 20 anak hanya 6 orang anak atau 30% yang dikategorikan 

mampu dalam berbicara dan yang sisanya masih dikategorikan belum mampu. 

Rendahnya kemampuan berbicara inilah yang mendasari peneliti untuk melaksanakan 

penelitian tindakan kelas. Upaya yang dilakukan peneliti untuk memecahkan masalah 

ini yaitu dengan kegiatan bermain peran makro. Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dan 

siklus 2 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan indikator kemampuan 

berbicara pada anak, terjadi peningkatan kemampuan yaitu dari 20 orang anak 

kelompok B pada siklus 1 pertemuan pertama untuk indikator pengucapan diperoleh 

45% (9 anak) mampu, 40% (8 anak) kurang mampu, dan 15% (3 anak) tidak mampu, 

indikator pengembangan kosakata diperoleh 45% (9 anak) mampu, 35% (7 anak) 

kurang mampu, dan 20% (4 anak) tidak mampu, dan indikator pembentukan kalimat 

diperoleh 45% (9 anak) mampu, 45% (9 anak) kurang mampu, dan 20% (2 anak) 

tidak mampu. Pada siklus 1 pertemuan kedua untuk indikator pengucapan diperoleh 

60% (12 anak) mampu, 25% (5 anak) kurang mampu, dan 15% (3 anak) tidak 

mampu, indikator pengembangan kosakata diperoleh 60% (12 anak) mampu, 35% (7 

anak) kurang mampu, dan 5 % (1 anak) tidak mampu, dan indikator pembentukan 

kalimat diperoleh 60% (12 anak) mampu, 30% (6 anak) kurang mampu, dan 10% (1 

anak) tidak mampu. 

Hasil dari siklus 2 pertemuan pertama untuk indikator pengucapan diperoleh 

75% (15 anak) mampu, 25% (5 anak) kurang mampu, dan 0% untuk anak tidak 

mampu, indikator pengembangan kosakata diperoleh 75% (15 anak) mampu, 25% (5 

anak) kurang mampu, dan 0% untuk anak tidak mampu, dan indikator pembentukan 

kalimat diperoleh 70% (14 anak) mampu, 30% (6 anak) kurang mampu, dan 0% 

untuk anak tidak mampu. Pada siklus 2 pertemuan kedua untuk indikator pengucapan 
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diperoleh 80% (16 anak) mampu, 20% (4 anak) kurang mampu, dan 0%  untuk anak 

tidak mampu, indikator pengembangan kosakata diperoleh 80% (16 anak) mampu, 

20% (4 anak) kurang mampu, dan 0%  untuk anak tidak mampu, dan indikator 

pembentukan kalimat juga diperoleh 80% (16 anak) mampu, 20% (4 anak) kurang 

mampu, dan 0%  untuk anak tidak mampu. Dari 3 indikator peningkatan kemampuan 

berbahasa pada anak kelompok B TK Kemala Bhayangkari 05 Kota Gorontalo dapat 

disimpulkan, penelitian tindakan kelas ini menunjukkan hasil seperti pada observasi 

awal, yang memiliki peningkatan rata-rata (55%) dari observasi awal. Yakni dari 20% 

pada observasi awal meningkat menjadi 60% pada siklus 1 dan 85% pada siklus II. 

Hasil penelitian dimaksud adalah rata-rata dari jumlah persentase seluruh aspek 

kemampuan anak dalam peningkatan kemampuan berbicara anak yang diamati. 

 Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan kegiatan bermain peran makro, kemampuan berbicara pada anak 

kelompok B di TK Bhayangkari 05 Kota Gorontalo, meningkat. 

 

1.2 Saran 

Melalui penelitian disarankan ini beberapa hal yang dapat disarankan sebagai 

berikut: 

a. Setiap guru hendaklah dapat melaksanakan penelitian tindakan kelas, sebagai 

koreksi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sehingga pencapaian mutu 

pendidikan dan pengajaran serta kualitas mengajar guru dapat terwujud. 

b. Dalam pelaksanaan tindakan kelas, persiapkan diri secara fisik dan mental serta 

merencanakan kegiatan dengan baik agar pelaksanaannya benar-benar terarah 

serta mencapai hasil yang diharapkan. 

c. Sosialisasi terhadap masyarakat terutama pihak orang tua tentang penanaman 

pemahaman dalam kemampuan berbicara sejak dini lebih diperhatikan. 

d. Untuk penelitian ini, kiranya kita dapat memberikan perhatian dan dorongan 

kepada guru, kepala sekolah, orangtua maupun pihak terkait yang hendak 

melaksanakannya guna kelancaran penelitian yang dilaksanakan. 
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